BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab terdahulu dhblgatnukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama pada periode formatif pemikiran keagamaan Muhadiyaa
yang diformulasikan oleh Dahlan mengalami pergesestau transformasi
signifikan. Jika pada masa Dahlan pemikiran keaganieercorak rasionalistik,
terbuka dan berorientasi pembaruan sossaicial reforn), maka pada masa
setelah Dahlan pemikiran Muhammadiyah cenderungobak purifikasionis,
dogmatis dan juristik (skolastik).

Orientasi pemikiran keagamaan Dahlan yang rasienralterbuka menjadi
landasan bagi pembaruan sosial yang dilakukan perdduhammadiyah. Tidak
mengherankan jika sampai taraf tertentu Dahlanedtiflkasi sebagai sosok
‘ulama atau pemikir praktispfactical thinke) yang mengembangkan teologi
praktis practical theology. Identitas ini lebih dari sekedar “seorang pratyggna
sejati” @ true pragmatigt seperti dinyatakan Alfian. Merujuk kepada tipglo
yang dibuat oleh Rahman, Dahlan dapat dikelompokieadalam figur modernis
awal early modernigt seperi ‘Abduh. Sebagagioverning eliteMuhammadiyah
periode formatif, pemikiran keagamaan Dahlan memgatransformasi menjadi

pandangan resmi Muhammadiyah.
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Terjadinya transformasi religio-intelektual setel@fahlan tidak dapat
dipisahkan dari munculnya tendensi radikalismeamalsikap politik yang
ditunjukkan oleh sebagian elite ‘ulama Muhammadiyaing berpengaruh saat
itu, baik terhadap kebijakan kolonial Belanda mauperhadap penyebaran atau
penetrasi Kristen yang semakin intensif, terutaetalah meninggalnya Dahlan.
Dalam konteks ini, sikap radikal yang timbul tidelepas dari interaksi elite
Muhammadiyah, seperti Haji Fakhruddin, dengan Sdréglam yang secara
politik memilih jalan radikal dan menempuh sikapn#moperasi terhadap
pemerintahan kolonial Belanda dan menguatnya pahdéristen.

Selain itu, terjadinya kebangkitan religio-polidk Tanah Suci secara tidak
langsung membawa atmosfer baru dalam wacana keagamia Indonesia.
Meskipun tidak ditemukan adanya mata rantai intalkyang menyambungkan
elite ‘ulama Muhammadiyah waktu itu kepada Wdingah, namun dominannya
tema-tema keagamaan yang berkembang, seperti desitak, bid‘ah, khurafat
dan sikap non-madhhab dapihad, menyiratkan masuknya pengaruh ajaran
Wahhdiyyah tersebut. Literatur-literatur keagamaan ydipgoduksi oleh ‘ulama
Muhammadiyah seperti Mas Mansur dan Ki Bagus Hailkna menekankan
pada purifikasiagidah dari praktik-praktik yang mengarah kepathirk.

Pada masa setelah Dahlan juga berkembang orieptgstik atau
shari‘ahistik yang kuat, atau -meminjam Hodgsaiari‘ah-mindednessdi
kalangan ‘ulama Muhammadiyah, dengan dibentuknygeldaTarjih sebagai
lembaga yang menangani terutama masalah-masal@arkaan yang bersifat

fighiyyah Namun demikian, tendensi kepada reformisme jetmptberlangsung
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pada masa Mas Mansur, seperi dapat dilihat dardgayan keagamaannya
tentangijtihad dan kenisbian (relativitas) pemikiran keagamaamgydihasilkan
oleh ‘ulama meyangkut masalah-masalatu‘amalah Dalam konteks ini,
orientasi reformisme Mas Mansur ini mencerminkamtkwitias dari corak
pemikiran keagamaan Dahlan yang rasionalistik. $¢an@ orientasi dogmatis
dan juristik yang timbul kemudian dapat disebutagelh tanda diskontinuitas
corak pemikiran keagamaan.

Kedug relasi sosial-intelektual ‘ulama Muhammadiyah mgokkan
adanya kompleksitas, jika dilihat dari genealogelektual mereka. Sebagian
besar elite ‘ulama Muhammadiyah pada periode pgatean ini merupakan figur-
figur yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan pesantradisional, lembaga
pendidikan keagamaan di Timur Tengah (Makkah ataasify] dan lembaga
pendidikan yang dimiliki oleh Muhammadiyah sendigebagian ‘ulama
Muhammadiyah merupakan produk dari pendidikan caampantara dua atau
bahkan tiga lembaga pendidikan sebagai basis kbiele keagamaan ‘ulama
(elite) Muhammadiyah.

Dari sini tampak adanya relasi sosial dan intekgktlalam memproduksi
dan mereproduksi pemikiran keagamaan dalam Muhaigatad Sekalipun
kebanyakan elite ‘ulama Muhammadiyah periode pgekan ini memperoleh
pendidikan pesantren tradisional, namun mereka rapgun suatu komunitas
epistemik dalam Muhammadiyah dan membentuk suatwhkdas epistemik dan
blok historis yang berbeda dari pemahaman keagaysandiadopsi oleh ‘ulama

pesantren.
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Pada masa-masa antara 1940-an sampai akhir 198@randapat disebut
sebagai periode pertengahan Muhammadiyah, daphatddadanya kontinuitas
pemikiran keagamaan yang didominasi oleh isu-ismysreian ‘aqidah dari
praktik-praktik yang mengandunghirk, khurafat dan bid‘ah. Hal ini dapat
dikaitkan dengan dominasi ‘ulama sebagai elite daluhammadiyah yang
merumuskan paham keagamaan yang resmi, baik dalaengo ‘aqgidah
(dogmatis) maupuriighiyyah (juristik atau shari‘ahistik) yang diadopsi sehaga
paham keagamaan dalam Muhammadiyah.

Karena itu, pemikiran keagamaan elite ‘ulama Muhachyah periode
pertengahan ini dapat dikatakan cenderung bercskakastik (dogmatis) dan
juristik. Konsep Islam skolastik dan juristik dalgmandangan Muhammadiyah
yang antara lain tertuang dalamimpunan Putusan Tarjihdan pemikiran
purifikasionis kalangan ‘ulama elite mendominasanal pikiran keagamaan
Muhammadiyah. Tema-tema kembali kepada al-@Qurj@emberantasan bid‘ah
dan menguatnya orientasi dogmatis dan juristik mpmkan berkembangnya
ideologi purifikasionisme dan skolastisisme.

Tipologi pemikiran keagamaan ‘ulama periode periiag dapat disebut
sebagai ortodoks. Ortodoksi pemikiran keagamaarondikuksi oleh relasi
religio-intelektual ‘ulama yang membentuk komuniggéstemik atau blok historis
dapat dinyatakan sebagai diskontinuitas historis ejaistemik dari reformisme
Dahlan atau liberalisme Mas Mansur, tetapi pada @y sama mencerminkan

kontinuitas dari tendensi purifikasionis yang jugabuh pada masa Mas Mansur.
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Pemikiran keagamaan Muhammadiyah pada periode ngattan juga
bercorak ideologis. Hal ini tidak terlepas darittakrelasi intelektual dan politik
elite Muhammadiyah periode tersebut. Pemikiran yargysifat ideologis
dirumuskan oleh elite organisasi yang memimpgioverning elit¢ sebagai respon
terhadap dinamika kehidupan sosial, keagamaan aléik pini tercermin dalam
produk-produk pemikiran, sepeiiepribadian MuhammadiyatKeyakinan dan
Cita-Cita Hidup Muhammadiyaldan Khittah Muhammadiyah yang diproduksi
selama periode pertengahan.

Ketiga selama periode kontemporer pemikiran keagamaalamda
Muhammadiyah mengalami kontinuitas dan diskontagjittidak semata-mata
dalam pengertian diakronis atau kronologis, tetapiutama dalam pengertian
epistemik-dialektis. Hal ini disebabkan sejak dekd®90-an terjadi pergeseran
signifikan dari orientasi pemikiran keagamaan sabagibat dari menurunnya
peran ‘ulama yang berorientasi statti dan munculnya kelompok intelektual
produk pendidikan tinggi modern sebagai suatu kotasiepistemik baru.

Pergeseran sosial intelektual ini membawa kritisiserthadap kemapanan
religio-intelektual Muhammadiyah yang selama inidoentasi purifikasionis dan
sharfah-minded Kalangan intelektual yang menjadi bagian dariteeli
Muhammadiyah mulai menawarkan perspektif baru dal@amahami dan
menafsirkan doktrin keagamaan Islam atau teksakkxir'an.

Pada periode kontemporer muncul gagasan-gagastandgepentingnya
revitalisasitajdid danijtihad, dan pentingnya reorientasi dan perluasan pemikira

keagamaan, dari wilayah yang semata-mata bersfghdtis dan juristik kepada
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wilayah sosial yang lebih luas dan kompleks. Teema keagamaan bergeser dari
purifikasionisme menuju re-interpretasi terhadapisea intelektual Islam dan
Muhammadiyah dengan pendekatan dan metode barueldan baru itu
meliputi penggunaan perangkat metodologis ilmiadpesti hermeneutika dan
ilmu sosial kritis, tidak hanya pendekatan yangdeeangfighiyyahdan tekstual.
Reinterpretasi doktrin-doktrin dan sumber-sumbeagienaan Islam dan
kontekstualisasinya dengan dinamika tuntutan zamanghasilkan tema-tema
tawhd sosial dan wacana pluralisme keagamaan, dan peaggupendekatan
ilmiah (historis, sosiologis, antropologis) dalanenmhaman Islam. Selain
dikembangkan metodologi dalam pemikiran hukum Is[@tnba atautarjih),
dirumuskan pula metodologim@nha) pengembangkan pemikiran keislaman
secara luas, yang mengombinasikan pendeketgani, burhani dan irfani.
Pemikiran-pemikiran yang dihasilkan oleh kelompaikelektual yang
menawarkan pendekatan baru dan memasukkan wacamgankean yang
dianggap berasal dari luar tradisi Islam mengandrankunculnya komunitas
epistemik atau blok historis baru yang cenderungpikiean liberal, yang
direpresentasikan, misalnya, oleh Amin Abdullahd@bMunir Mulkhan, Ahmad
Syafii Maarif, dan yang bercorak transformatif, epMoeslim Abdurrahman
dan komunitas epistemik dan blok historis baru yngabung dalam JIMM.
Secara singkat dapat dinyatakan bahwa pemaparaoridigerdahulu
menghasilkan temuan teoretis berikut: kontinuitas diskontinuitas pemikiran
keagamaan dalam Muhammadiyah, sejak periode fdrnsatinpai periode

kontemporer berlangsung tidak semata-mata secalaodis, tetapi terutama
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secara epistemik dan dialektis. Terjadinya kontasudan diskontinuitas tersebut
merupakan suatu keniscayaan sejarah karena muactaniangan yang berbeda
pada setiap episode dapochsejarah perkembangan Muhammadiyah. Pemikiran
keagamaan yang diproduksi dan direproduksi olgle allama Muhammadiyah
juga dipengaruhi oleh akses mereka terhadap susoipeiper pengetahuan yang
menjadi inti dari genealogi intelektual merekepisttméyang berbeda, dan
penafsiran yang mereka lakukan dalam konteks sdsstbris dan intelektual,

baik pada level global maupun lokal.

B. Implikas Teoretisdan Keterbatasan Studi
1. Implikasi Teoretis

Kajian sejarah intelektual berikut kesimpulan yasigaparkan di atas
membawa beberapa implikasi teoretis sebagai berikut

Pertama secara historis pemikiran keagamaan dalam Muhaliyata
mengalami kontinuitas dan diskontinuitas dari nefieme ke purifikasionisme
pada fase-fase formatif. Sementara itu, pada fs®e-fpertengahan, terjadi
kontinuitas pemikiran keagamaan yang bercorak igasgionis atau revivalis
ortodoks dan tumbuhnya pemikiran ideologis Muhanmysd Dalam
perkembangan kontemporer, muncul tendensi libeasd ttansformatif, tetapi
pada saat yang sama tendensi revivalisme ortodglasijerkembang.

Jika Abdul Munir Mulkhan membuat pembabakan sejapamikiran
keagamaan yang cenderung linier atau kronologigamdeertasi ini menemukan

fenomena historis yang menunjukkan bahwa dinamgkgio-intelektual dalam
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Muhammadiyah tidak dapat dilihat semata-mata sebaier atau kronologis,
tetapi sebaliknya harus dipotret secara epistemaik dialektis. Pada satu fase
sejarah, corak pemikiran keagamaan tidaklah bersifeggal, tetapi dapat saja
mencerminkan varian-varian yang saling berinteraltau terjadinya dialektika
antar corak-corak pemikiran keagamaan yang beragam.

Kedug formulasi pemikiran keagamaan yang bersifat ioigisldan resmi
melibatkan elite ‘ulama yang memimpigo{erning elit¢ dan elite yang memiliki
pemahaman keagamaan yang dianggap sejalan dengakirgpe mainstream
Kelompok elite ‘ulama membentuk komunitas episteték blok historis yang
mengarahkan orientasi pemikiran keagamaan forntahrduhammadiyah.

Dalam hal ini, pemikiran ortodoks dikonstruksi ol&ur-figur elite
‘ulama yang memiliki relasi sosial dan intelektsakaligus relasi politik (kuasa),
yang ikut membentuk formulasi pemikiran keagamataologis, seperti tampak
misalnya pada rumusafepribadian MuhammadiyatKeyakinan dan Cita-Cita
Hidup Muhammadiyghdan Khittah Politik, yang dirumuskan melalui forum-
forum resmi Muhammadiyah. Akibatnya, kalangan ‘uaatau intelektual yang
tidak termasuk dalangoverning elite cenderung berada di luar pemikiran
mainstream dan karenanya mengembangkan pemikiran dan petatekang
dianggap keluar dari tradisi pemikiran Muhammadiy2hlam hal ini, ortodoksi
pemikiran keagamaan dalam Muhammadiyah dikonstrgksiara sosialtl{e
social construction of orthodoxydan bahkan organisasional.

Disertasi ini menemukan corak pemikiran yang diggetfalam komunitas

epistemik dan blok historis yang dinamis, tidak atmpada level pemikiran
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formal, tetapi juga yang berkembang di kalangam=*governing elite.” Dalam
suatu kurun waktu historisefpocl), terdapat dialektika antara berbagai corak
pemikiran keagamaan tersebut, terutama pada perkodéemporer, antara
kecenderungan revivalis-ortodoks, liberal dan ti@msatif. Ketiga corak tersebut
berdebat tidak saja dalam isu-isu seperti pluraigkeagamaan atau politik Islam,
tetapi juga isu-isu metodologis (penafsiran teks).

Ketiga temuan disertasi ini mengenai tipe-tipe pemikil@agamaan
mengimplikasikan bahwa tipologisasi yang cenderonaolitik atau dikotomis
terhadap Muhammadiyah tidak dapat dipertahankain Regnikiran keagamaan
dalam Muhammadiyah tidak berwajah tunggal, sepentiya purifikasionis atau
revivalis ortodoks, seperti disimpulkan oleh Pe&catau Federspiel di muka,
atau hanya dijelaskan secara dikotomis, antaraekeatsf dan progresif, seperti
dinyatakan terdahulu oleh Pradana Boy.

Sebaliknya, disertasi ini menunjukkan varian-varyamg lebih beragam
(multi-variantg, baik di kalangan purifikasionis, dari purifikagis awal atau
yang belakangan (neo-revivalis), maupun di kalardmemal, mulai proto-liberal,
liberal dan kemudian liberal yang liberatif ataansformatif. Dalam jangka
panjang, Muhammadiyah perlu mengembangkan diri gg@b&adah pencahar
(melting po} yang efektif bagi berbagai tendensi atau arugyiceintelektual
(religio-intellectual currenty tersebut, melalui kerangka metodologis yang
komprehensif dan terpadu.

Keempatdalam sejarah religio-intelektual Muhammadiyakedal adanya

pemikiran keagamaan formal atau resoffi¢ial) yang tertuang dalam berbagai
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dokumen organisasi sebagai produk dari forum pebgam keputusan
organisasi, seperti keputusan muktamar dan musgawerjih. Pemikiran
keagamaan resmi dihasilkan secara kolektif olebma melalui forum-forum
resmi. Dalam hal ini, pengaruh elite ‘ulama yangmmepin dalam organisasi atau
majelis dan lembaga yang ada tampak sangat petingna mereka menyusun
rancangan pemikiran yang dibahas dan diformaliaassiecara kolektifgmdi).

Selain itu, terdapat pemikiran keagamaan yang ddisabut “setengah
resmi” (semi-officia), yaitu pemikiran yang dihasilkan oleh individwdinidu
‘ulama Muhammadiyah yang karena posisi mereka seladite, maka pemikiran
keagamaan tersebut menjadi pendapat “setengah.td3emikiran keagamaan
setengah resmi tersebut merupakan penjelasan atsivan terhadap doktrin
keagamaan yang secara formal dianut oleh MuhammadiKetua-ketua
Muhammadiyah dan elite ‘ulama lain yang dipandahty dalam doktrin dan
ideologi keagamaan Muhammadiyah menjadi referexgjio-intelektual, karena
pemikiran mereka dinilai mencerminkan pemikirangeaaarmmainstreandalam
Muhammadiyah. Tidak jarang pandangan keagamaankeeliadopsi sebagai
pemikiran keagamaan yang secara sosial dikonstseksigai ortodoks.

Dalam hal ini, terdapat hubungan yang erat antarailpran individual
dan pemikiran formal institusional, keduanya salimgempengaruhi dan
melengkapi. Namun, dalam banyak kasus, yang tegddiah transformasi dan
formalisasi pemikiran individual menjadi pemikiramstitusional, baik melalui

ijtihad kolektif maupun pengadopsian pemikiran individoanjadi pemikiran
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formal, terutama karena posisi ‘ulama atau pemylarrsebagai bagian dari

governing elite

2. Keterbatasan Studi

Kesimpulan-kesimpulan dan implikasi teoretis yaittasilkan oleh studi
ini masih sangat terbuka untuk dikritisi dan distvkarena disadari bahwa studi
ini masih mengandung beberapa keterbatasan, magti'emaupun metodologis.

Pertama tipologi pemikiran, komunitas epistemik atau blaktoris yang
dihasilkan oleh disertasi ini bisa saja mengandkelgmahan karena adanya
simplifikasi (penyederhanaan). Namun, sumber-sumbgjarah yang dapat
diperoleh menyiratkan validitas adanya varian-vag@mikiran atau komunitas
epistemik yang beragam tersebut.

Kedug disadari bahwa orientasi dari disertasi ini cendg elitis, karena
memfokuskan pada pemikiran elite ‘ulama atau pemli@ik yang memimpin
(governing elit¢ maupun yang tidak memimpimdn-governing elite Hal ini
sulit dihindari karena pemikiran keagamaan dalamh&fumadiyah, baik yang
formal atau resmi maupun yang tidak, dan jugaditerkeagamaan yang menjadi
referensi religio-intelektual Muhammadiyah, padauomya diproduksi dan
direproduksi oleh kalangan elite, meskipun tidaknsa elite menghasilkan
pemikiran keagamaan yang dituangkan dalam bentisiatu(teks).

Ketiga sumber-sumber untuk penulisan disertasi ini jdigadari masih
terbatas dan belum mencakup seluruh fase daridgsgjarah intelektual secara

komprehensif, karena harus diakui ada fase-fassndakjarah Muhammadiyah
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yang produktif secara religio-intelektual, dan ddse-fase sejarah yang kurang
produktif dari segi karya-karya pemikiran keagaméatau sekedar reproduksi).
Wacana keagamaan yang diangkat juga didasarkan teaskedianya sumber-
sumber yang dapat ditemukan dan dipandang relevank umenunjukkan
terjadinya kontinuitas dan diskontinuitas pemikik@agamaan.

Di samping itu, studi ini belum mencakup pemikire@agamaan yang
dihasilkan oleh ‘ulama atau pemikir keagamaan éral&xdaerah yang sejatinya
juga berkembang secara dinamis dan produktif. Tapilbisa menjadi wilayah
studi yang penting dilakukan oleh peneliti lain miasa mendatang, dengan

perspektif dan pendekatan yang berbeda dari yanmadkan oleh disertasi ini.

C. Saran-Saran

Berdasarkan kajian tersebut di atas, pentingnilidskemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

Pertama Pimpinan Muhammadiyah di semua level, mulai pssenpai
daerah dan ranting, hendaknya menumbuh-kembangkesfer intelektual yang
kondusif bagi terjadinya dialog yang intensif danduktif antara berbagai varian
pemikiran keagamaan dalam Muhammadiyah, tanpa realirsg menegasikan,
menghakimi dan mengklaim pemikirannya sebagai palobenar. Pimpinan
Muhammadiyah hendaknya mengakomodasi beragam asiemgemahaman
keagamaan dan tidak mengucilkan, apalagi mengkafjrikdividu atau kelompok
yang memiliki pemikiran yang dianggap berbeda at@mgembangkan gagasan-

gagasan yang belum pernah muncul dalam tradisi Motediyah. Karena itu,
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perlu pengembangan dan pengarusutanaameétreaminjjwawasan “pluralisme
internal” dan bahkan multikulturalisme dalam Muhaadaiyah.

Kedug pengembangan pemikiran keagamaan dalam Muhamamadigik
berupa fatwa keagamaan yang berkaitan dengan keyakagidah) dan‘ibadah
maupun berupa wacana pemikiran sebagai resporiskini@ terhadap kondisi
sosial, politik dan kemasyarakatan, hendaknya meampengkan pendekatan-
pendekatan yang terpadu dan komprehensif, sehipggduk pemikiran yang
dihasilkan dapat menjawab masalah-masalah aktuwg trenbul dan berorientasi
kepada kemaslahatan masyarakat umum, tidak hamgawWauhammadiyah.

Ketiga semua warga dan pimpinan Muhammadiyah perlu tererserus
mengembangkan tradisi intelektual dan memperbarbadaan sebagai upaya
memperluas dan meningkatkan wawasan keagamaan lgaitg kontekstual
dengan tantangan modernitas. Tradisi ini akan menokan karakter diri
sebagai eksponen dari persyarikatan yang sudalmalilsebagai gerakatajdid
yang mencerminkan “Islam berkemajuan.” Hanya dengara demikian-lah,
warga Muhammadiyah akan mampu berperan dalam ppesegrahan peradaban

bangsa di masa mendatang.[]



